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Abstrak

Penyaluran informasi berupa berita online begitu masif di tengah masyarakat luas, schingga sulit
membedakan berupa berita haox ataupun berita positif. Sehingga dibutuhkan klasifikasi mengenai
sentimen publik tentang pelaksanaan pemilu dengan menggunakan data artikel berita media
mainstream yang menggunakan data uji 1064 dataset. Metode yang digunakan adalah pada penelitian
ini adalah algoritma naive bayes, algoritma random forest, dan algoritma support vektor machine.
Model uji coba menggunakan smote dimana hasil performa yang dilakukan oleh algortima yang
digunakan dengan menggunakan smote dan tidak menggunakan smote, dimana random forest
menghasilkan akurasi 91,88%, sedangkan tampa menggunakan smote support vektor machine
menghasilkan akurasi 92,05%.

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Naive Bayes; Support Vector Machine; Random Forest.

Abstract

The distribution of information in the form of online news is so massive in the wider community,
that it is difficult to distinguish between haox news and positive news. So that a classification is
needed regarding public sentiment about the implementation of elections using mainstream media
news article data using 1064 dataset test data. The methods used in this study are the naive Bayes
algorithm, the random forest algorithm, and the support vector machine algorithm. The test model
uses smote where the performance results are carried out by the algorithm used using smote and not
using smote, where random forest produces an accuracy of 91.88%, while without using a smote
support vector machine it produces an accuracy of 92.05%.
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1. Pendahuluan

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini yang begitu pesat
menjadikan berita online begerak begitu cepat dari di kalangan masyarakat luas [1]. Terutama
pemberitaan tentang pelaksanaan pemilu 2024 yang akan datang, sehingga perlu ada pendidikan
politik di tengah kalangan masyarakat untuk menghindari penyampaian berita online yang bersifat
hoax mengakibatkan perpecahan sehingga dati beberapa topik pembahasan tersebut bisa diklasifikasi
oleh algoritma machine learning berupa sentimen yang berbau positif dan negatif [2]. Konsumsi
pemberitaan online oleh publik yang begitu pesat dan tidak terkontrol menjadikan asumsi publik tidak
terkendali, baik pemberitaan yang bersifat positif maupun pemberitaan yang bersifat negatif, baik
berupa fakta maupun berita hoax, sehingga mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang politik
terutama tentang pelaksanaan pemilu 2024, sehingga media penyampai informasi perlu
menyampaikan pemberitaan yang independen dan juga di sampaikan dengan baik tampa ada unsur-
unsur yang merugikan masyarakat [3].

Di beberapa negara demokrasi menjadikan pemberitaan sangat diminati selain sebagai
penyampaian informasi untuk menilai kebijakan politik ataupun kebijakan ekonomi sebuah
pemerintahan kemudian untuk disampaikan oleh masyarakat luas, karena menyampaikan pemberitaan
di negara demokrasi adalah bagian dari kebebasan berpendapat oleh masyarakat dan juga media pers
sesuai undang-undang kebebasan pers pasal 28F dalam hal mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi, meskipun ada beberapa media yang melakukan
hal sebaliknya untuk kepentingan beberapa lembaga tertentu [4][5][6].

Di beberapa penelitian sebelumnya mengenai fext mining dan juga analisis sentimen tentang
beberapa perusahaan besar seperti perusahaan penerbangan di amerika serikat, mengambil data dari
komentar pengguna layanan penerbangan yang ada di amerika melalui media twitter, dan kemudian
melakukan proses-proses yang umumnya dalam text mining yakni membersihkan tweet dan
kemudian merepresentasikan tweet ini sebagai vektor menggunakan konsep pembelajaran. Metode
klasifikasi yang digunakan dalam sentimen tersebut adalah random forest, support vektor machine,
gaussian naive bayes. Pengklasifikasi dilatth menggunakan 80% data dan diuji menggunakan 20% data
sisanya, hasil dari set penelitian adalah sentimen tweet berupa positif, negatif, dan juga netral.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, akurasi dihitung 80,01% untuk random forest [7][8].

Penelitian tentang sentimen pemilu juga pernah dilakukan oleh Sudiantoro di jawa barat, pada
pelaksanaan pemilu gubernur jawa barat tersebut menilai sentimen publik pada data twitter sebanyak
300 dataset yang digunakan dengan menggunakan metode algoritma naive bayes, hasil pada penelitian
tersebut mendapatkan akurasi sebesar 84%, dari 100 dataset yang digunakan sebagai data uji, 32
dataset 32 data bersentimen positif dan 68 dataset lainnya bersentimen negatif [9]. Penelitian yang
melibatkan zext mining dalam analisis sentimen pemilu di india juga dilakukan oleh Sharma
menggunakan data twitter dalam bahasa hindi, penambangan data teks berjumlah 42.235 tweet yang
dikumpulkan selama satu bulan yang merujuk pada lima partai politik nasional di india, metode yang
digunakan dictionary based, naive bayes, dan support vektor machine untuk mengklasifikasi data uji sebagai
positif, negatif dan netral, sehingga hasilnya support vektor machine memperkirakan peluang 78,4%
[10L[7], [8], [11].

Beberapa penelitian yang mendukung dalam penelitian terutama tentang analisis sentimen adalah
penggunaan algoritma smofe dalam menyelesaikan masalah data-data yang tidak seimbang dalam
jumlah kuantitas atau secara jumlah, peran smote tentu dalam rangka meningkatkan kinerja belajar
machine learning misalnya penelitian Sarakit et al, memperbaiki kinerja machine learning dalam
klasifikasi, pengenalan pola, kategorisasi teks, dan mengubah data minoritas menjadi jumlah instan
dari kelas minoritas, dan hasilnya cukup signifikan mulai dari menggunakan algoritma support vektor
machine, random forest, dan naive bayes, dari 80% sampai dengan 93% peningkatan dan teknik SMOTE
dapat mengatasi masalah ketidakseimbangan data dan mendapatkan hasil klasifikasi yang lebih baik
[12],[13].
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Dari penjelasan tersebut kenapa perlu dilakukan penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi
beberapa artikel pemberitaan yang membahas tentang pemilu 2024 berbasis metode klasifikasi dengan
menggunakan algoritma weachine learning seperti support vektor meachine |14, random forest dan naive bayes
[15] kemudian menilai sentimen positif, negatif, dan netral dengan bantuan algoritma smofe dalam
menangani data-data yang tidak seimbang sechingga memberikan pendidikan politik kepada
masyarakat dalam menilai topik pemberitaan media online.

2. Metode Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai perancangan sistem dalam penelitian ini.

Data Collection

[

Preprocessing

[

Labelling

l

Analysis

I

Accuracy

Gambar 1. Alur sistem

1) Data Collection

Pengumpulan data merupakan tahapan yang paling penting dalam melakukan sebuah penelitian.
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara web scraping yakni mengambil data
artikel berita, data artikel berita yang di scraping berjumlah 5900 data, dengan periode pengambilan
mulai dari agustus 2020 sampai dengan november 2022, kemudian selanjutnya melakukan langkah-
langkah preprocessing dan menganalisis dengan algoritma klasifikasi.
Metode scraping yang dilakukan menggunakan python dengan google colab, proses pengambilan data
sebagai berikut:

Input Process Output
Url berita Bcrape data yang Dataframe
dibutuhkan

Gambar 2. Tahapan scraping data
2)  Preprocessing
Pada tahap ini ada beberapa proses yang dilakukan yakni teknik preprocessing atau pengolahan
yang digunakan untuk mengolah data mentah menjadi mudah untuk dipahami [14][15]. yakni akan
dijelaskan secara rinci sebagai berikut ini:

Case )
Folding
. Stopworld |
Remowal
| ~ .
‘ Stemming
E; Tokenizing

Gambar 3. Proses preprocessing
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3)  Labelling

Dilakukan labelisasi menggunakan algoritma /exzon based. Pada proses pelabelan didapatkan hasil
bawah conten yang termasuk dalam class positif sebayak 5000 conten class negatif sebanyak 900
conten berita [16].

4)  Teknik Analisa

Dari 3 algoritma yang digunakan menggunakan 2 eksperimen yakni dengan menggunakan
algoritma smote dan tampa menggunakan algoritma smote. Teknik oversampling minoritas sintetis (SMOTE)
adalah teknik statistik untuk meningkatkan jumlah kasus dalam himpunan data dengan cara yang
seimbang. Komponen bekerja dengan menghasilkan instans baru dari kasus minoritas yang ada yang
Anda berikan sebagai input. Implementasi smote ini tidak mengubah jumlah kasus mayoritas [12].

5)  Evaluasi Performa

Evaluasi pengujian dilakukan sesuai tahap yang sudah dijelaskan pada bagian metode penelitian.
Setelah dilakukan pre-processing, dan pelabelan selanjutnya dilakukan analisa perbandingan
menggunakan algoritma smote dan tidak menggunakan algoritma smote, tentu dengan tiga algoritma
naive bayes, algoritma random forest, dan algoritma support vektor machine, di mana alat ukur yang
digunakan untuk perbandingan adalah nilai acuration, precision, recall dan f1-score.
Adapun rumus confusion matrix yang digunakan adalah sebagai berikut:

Accuracy = ——23T0 )
TP+FP+TN+FN
Precision = — 2
TP+FP
Recall = —~ 3)
TP+FN
i TN
Specificity = NP )
F1—Score = —2 )
2TP+FP+FN

TP (True Positive) jika keputusan yang dihasilkan oleh sistem dan GT menyatakan hal yang
sama, TN (True Negatif) jika keputusan yang tidak dihasilkan oleh sistem dan GT menyatakan hal
yang sama, FP (False Positif) jika keputusan yang tidak dihasilkan oleh sistem dan GT menyatakan
hal yang berbeda, FN (False Negative) jika keputusan yang tidak dihasilkan oleh sistem adalah dan
GT menyatakan hal yang berbeda.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian hasil penulis akan menjelaskan hasil pengujian terhadap model usalan yang dibuat.
Pengujian dilakukan sesuai tahap yang sudah dijelaskan pada bagian metode penelitian. Setelah
dilakukan pre-processing, dan pelabelan selanjutnya dilakukan analisa perbandingan menggunakan
algoritma smote dan tidak menggunakan algoritma smote, tentu dengan tiga algoritma naive bayes,
algoritma random forest, dan algoritma support vektor machine, di mana alat ukur yang digunakan
untuk perbandingan adalah nilai akuration, precision, recall dan f1-score.
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3.1 Pembuatan Model Naive Bayes
Tahap ini data yang sudah melalui preprocessing, pelabelan, dan selanjutnya akan dilakukan uji

coba dengan menerapkan algoritma zaive bayes. Pada proses ini dataset akan dilakukan pembagian data
training dan data testing, yakni pembagian data sebanyak (80:20) [18]—[20]. Hasil evaluasi Without
Smote akan di tampilkan sebagai berikut ini:

MultinomialNB Accuracy: ©.8444632290786137

MultinomialNB Precision: ©.4410479944354278

MultinomialNB Recall: ©.53530084069307547

MultinomialNB f1_score: ©.4645871754858845
confusion matrix:

[[ 8 2 26]
[ 4 o 6]
[142 4 918]]

Gambar 3. Hasil akurasi menggunakan confusion matriks

Dari hasil proses klasifikasi tentang uji coba menggunakan algoritma naive bayes 89,94%,
kemudian hasil precision adalah 29,98%, dan nilai recall 33,33%, nilai f1-score adalah 31,56%. Pada
penelitian ini juga digambarkan dari matrik 3x3 di atas, dimana nilai true positive (TP) dan false
positive (FP). Hasil evaluasi With Smote akan di tampilkan sebagai berikut ini:

MultinomialNB Accuracy: ©.8994082340236687
MultinomialNB Precision: ©.2998027613412229
MultinomialNB Recall: ©.3333333333333333
MultinomialNB f1_score: ©.31568016614745587
confusion matrix:

[[ 47 1 61]
[ 1 1 8]
[ 55 5 1ee4]]

Gambar 4. Hasil akurasi menggunakan confusion matriks

Dari hasil gambar tersebut maka nilai akurasi dari algoritma naive bayes 0.84 (84,44%), kemudian
hasil precision adalah 44,11%, dan nilai recall 53,53%, nilai f1-score adalah 46,45%. Pada penelitian
ini juga digambarkan dari matrik 3x3 di atas, dimana nilai true positive (IP) adalah 81 data, dan nilai
sebaliknya adalah (false) 28 data, dan nilai negatif true 918 dan nilai negatif false yakni 146 data.

3.2 Pembuatan Model Randon Forest

Tahap ini data sudah melalui preprocessing dan pelabelan, akan dilakukan uji coba dengan
menerapkan algoritma random forest dan akan melakukan pembagian data training dan data testing [13],
[21], [22]. Hasil Without Smote akan di tampilkan sebagai berikut ini:

Random Forest Accuracy: ©.987861369399831
Random Forest Precision: ©.5535253654342219
Random Forest Recall: ©.3776384769262686
Random Forest f1_score: ©.39453779026256336
confusion matrix:

[[ 15 e 94]

[ e o 10]

[ 5 o 1059]]

Gambar 5. Hasil akurasi menggunakan confusion matriks

Dari hasil gambar tersebut maka nilai akurasi dari algoritma random forest adalah 91,88%,
kemudian hasil precision adalah 57,62%, dan nilai recall 42,01%, nilai f1-score adalah 45,24%. Pada
penelitian ini juga digambarkan dari matrik 3x3 di atas, dimana nilai true positive (TP) adalah 29 data,
dan nilai sebaliknya adalah false positive (FP) 80 data, dan nilai true negative (TN) 1058 dan nilai false
negative (FN) yakni 6 data.
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Hasil evaluasi With Smote akan di tampilkan sebagai berikut ini:

Random Forest Accuracy: ©.9188503803883419
Random Forest Precision: @.5762555749466745
Random Forest Recall: ©.4201386493757329
Random Forest fl_score: ©.45248868778280543
confusion matrix:

[[ 22 1 79]

[ 1 2 9]

[ 6 9 1858]]

Gambar 6. Hasil akurasi menggunakan confusion matriks

Dari hasil gambar tersebut maka nilai akurasi dari algoritma random forest adalah 90,78%,
kemudian hasil precision adalah 55,35%, dan nilai recall 37,76%, nilai f1-score adalah 39,45%. Pada
penelitian ini juga digambarkan dari matrik 3x3 di atas, dimana nilai true positive (TP) adalah 15 data,
dan nilai sebaliknya adalah false positive (FP) 94 data, dan nilai true negative (TN) 1059 dan nilai false
negative (FN) yakni 5 data.

3.3 Pembuatan Model Support 1 ektor Machine

Tahap ini data sudah melalui preprocessing dan pelabelan, akan dilakukan uji coba dengan
menerapkan algoritma support vektor machine dan akan melakukan pembagian data treaning dan
data testing, yakni pembagian data sebanyak (80:20) [2]. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan google colab. Hasil evaluasi Without Snote akan di tampilkan sebagai berikut ini:

Support Vector Machine Accuracy: ©.9205489974648744
Support Vector Machine Precision: ©.5626234815749557
Support Vector Machine Recall: ©.43723414039686376
Support Vector Machine fl_score: 9.469786460699682
confusion matrix:

[[ 35 8 74]

[ 1 ] 9]

[ 1e 8 1054]]

Gambar 7. Hasil akurasi menggunakan confusion matriks

Dari hasil gambar tersebut maka nilai akurasi dari algoritma support vektor machine adalah
92,05%, kemudian hasil precision adalah 56,26%, dan nilai recall 43,72%, nilai fl-score adalah
46,97%. Pada penelitian ini juga digambarkan dari matrik 3x3 di atas, dimana nilai true positive (TP)
adalah 35 data, dan nilai sebaliknya adalah false positive (FP) 74 data, dan nilai true negative (TN)
1054 dan nilai false negative (FN) yakni 10 data. Hasil evaluasi With Smote akan di tampilkan sebagai
berikut ini:

Support Vector Machine Accuracy: ©.907@168608622148
Support Vector Machine Precision: ©.49679789265086155
Support Vector Machine Recall: ©.5090765985589661
Support Vector Machine f1_score: ©.582703453062641
confusion matrix:

[[ 83 2 44]

[ 3 e 7]

[ 51 3 1e1e]]

Gambar 8. Hasil akurasi menggunakan confusion matriks

Dari hasil gambar tersebut maka nilai akurasi dari algoritma support vektor machine adalah
90,70%, kemudian hasil precision adalah 49,67%, dan nilai recall 50,90%, nilai fl-score adalah
50,27%. Pada penelitian ini juga digambarkan dati matrik 3x3 di atas, dimana nilai true positive (ITP)
adalah 63 data, dan nilai sebaliknya adalah false positive (FP) 46 data, dan nilai true negative (TN)
1010 dan nilai false negative (FIN) yakni 54 data.
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3.4 Evaluasi

Berikut beberapa evaluasi menggunakan confusion matrix dari semua algoritma yang digunakan,
dan menggunakan algoritma smote sebagai berikut ini:

Tabel 1. Evaluasi hasil perbandingan dengan smote

Algoritma Performa
Accuracy Precision Recall F1-score
Naive Bayes 84,44% 44,10% 53,53% 46,45%
Random Forest 91,88% 57,62% 42,01% 45,24%
Support vektor machine 90,70% 49,67% 50,90% 50,27%.

Berikut beberapa evaluasi menggunakan confusion matrix dari semua algoritma yang digunakan,
dan tampa menggunakan algoritma smote sebagai berikut ini:

Tabel 2. Evaluasi hasil perbandingan tampa smote

Algoritma Performa
Accuracy Precision Recall F1-score
Naive Bayes 89,98% 29,98% 33,33% 31,56%
Random Forest 90,78% 55,35% 37,76% 39,45%
Support vektor machine 92,05% 56,26% 43,72% 46,97%

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan algoritma naive bayes, random forest, dan support
vektor machine dan evaluasi menggunakan confusion matriks dari tiga algoritma yang digunakan
yakni dengan experimen pertama menggunakan algoritma smote mendapatkan hasil dari algoritma
random forest mendapatkan akurasi tertinggi sebesar 91,88%, dan nilai dari presicion 57,62% dan
nilai recall 42,01%, kemudian nilai f1-score 45,24%. Kemudian pada experimen kedua yakni tampa
menggunakan algoritma smote algoritma yang menghasilkan akurasi tertinggi adalah support vektor
machine dengan nilai akurasi sebesar 92,05%, dan nilai precision adalah 56,26%, recall sebesar
43,72%, dan nilai f1-score adalah 46,97%. Diharapkan penelitian selanjutnya memperluas dataset,
dan menambahkna fitur ekstraksi data dengan word embeddings atau neural networks, dan juga
melihat sentimen publik di bidang yang lain seperti keschatan, pendidikan dan lingkungan hidup.
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